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;_;.'_j_Gerakan hteras& harus dlciukunq oieh tersedlanya bahan bacaaﬂ vang b@rkual;tas dan mudah:f:_,-_.:._:. L
_-"dajangkau oleh mereka yang i:eEah dah atau baru mutas memlfikx mma‘i baca Perpustakaan umum

- dapat tampil mendukung gerakan literasi, oleh karena itu- periu dziakukan penguatan perpustakaan' |

umum Pemermtah Provmss Daerah Jawa Barat mendirikan p@rpustakaan Taman Gas;bu Bandung N |

yang berlokaSI di: pzngglr Lapangan Olah Raga (asibu sebagai hasil kemitraan dengan Bank BJB.
Penei:tzan ini bertu;uan untuk mengetahm proses dan model kemitraan aniara Pemprov Jawa
Barat/ Dispusipda dengan Bank BJB dalam membangun Perpustakaan Taman Gasibu. Peneiman
ini m@nggunakaﬂ metode kuahtaizf dan teknik pengumpufan data melalua wawancara FGD, studi
kepustakaan ‘Hasil peneh’nan menun;ukkan bahwa dalam proses ‘kemitraan dalam m@mbangun
Perpustakaan Taman Gasiby, plhak Pemenntah Provinsi Jawa Barat menyediakan lahan dan Bank
BJB menyedlakan dana untuk pembangunan gedung, pembekan koleksi buku, dan pengadaan
komputer dan mebefer Model kemitraan dimulai dengan komunikasi langsung yang dilakukan oleh
Gubernur Jawa Barat’ dengan Bank BJB, kemudian un_t_uk hal-hal vang bersifat teknis ditangani
oleh Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah (Dispusipda) yang selalu berkonsuliasi dengan Bank
B.JB. Setelah perpustakaan dlserahterlmakan maka pengefolaan d;tangam oleh Dtspus:pda tanpa
keterltbatan Eagi dari Bank BJB ' : : - :

Kata kunci: Perpustakaan umum, perpustakaan Taman Gasibu, CSR bank BJB

Absiract

Literacy movement should be supporied by the availability of qualified and accessible reading
materials for those who are interested in reading. Public libraries can support literacy campaign,
therefore it is necessary fo strengthen the public libraries. The government of West Java Province
built Taman Gasibu Bandung Library located on the side of the sporis field of Gasibu as a resuli of the
partnership with Bank of BJB. This study aimed fo determine the process and model of partnership
between the provincial government of West Java / Dispusipda with BJB in building Taman Gasibu
Library. This study used qualitative methods with the techniques of data collection by interviews,
focus group discussions and study of literature. The results showed that the partnership process
in building Taman Gasibu Library was that the provincial government of West Java provided place
while BJB provided funds for the construction of the building, the purchase of book collections and
the provision of computers and furniture. The parinership model started by the direct communication
of the Governor of West Java with BJB, then the technical things were handled by Dispusipda that
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Kciﬁ_ﬁaﬁ-iah, Kemitraan perpustakaan dan industri Studi di perpustakaan Taman Gasibu Bandung

did fégular consultation with BJB. After the library was handed over, the management of the Hbrary_ L

is fully handfed by Dispusipda without any involvement of BJB.

Keywoids: Public library, Taman Gasibu Library, CSR of BJB

PENDAHULUAN

Akhir-akhir ini literasi sedang menjadi pusat
perhatian berbagai pihak, baik pemerintah,
sekolah-sekolah maupun para komunitas
penggiat literasi. Salah satu contoh adalah

dicanangkannya gerakan literasi sekolah (GLS)

yai'iu'gkegiatan membaca buku sebelum memulai
ke_'g_ia'tan belajar dimana para siswa diharuskan
meﬁ&baca buku secara bersama-sama dibawah
pengawasan guru,

‘Kesadaran akan pentingnya literasi
yang kembali dicanangkan oleh pemerintah,
khususnya di Provinsi Jawa Barat merupakan
iangkah yang sangat strategis mengingat tingkat
literasi . masyarakat Indonesia masih sangat
rendah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Central Connecticut State University, Maret 2016
menunjukkan bahwa tingkat literasi masyarakat
indonesia masih sangatmenyedihkan . Indonesia
berada di posisi ke 60 dari 81 negara dengan
tingkat literasi terbaik (Koran Sindo, 8 Mei
2016). Berita tersebut menggambarkan bahwa
minat baca, dalam hal ini membaca buku pada
masyarakat Indonesia, masih rendah. Padahal
masyarakat pada umumnya sudah mengatahui
bahwa kegiatan membaca merupakan langkah
awal untuk membuat seseorang menjadi cerdas
dan berpengetahuan.

Banyak fakior yang melatarbelakang
mengapa seseorang tidak menyukai kegiatan
membaca. Diantaranya adalah fakior budaya
bangsa Indonesia yang konon lebih menyukai
bertutur daripada membaca dan menulis,
sehingga hal ini membuat seseorang menjadi
tidak biasa untuk membaca. Selanjuinya

adalah faktor keluarga yang tidak menanamkan
kebiasaan membaca sejak dini. Akhir-akhir ini

hadirnya internet juga dituding sebagai faktor'_':'-_"'} _
penyebab masyarakat terutama anak-anak dan
atau kaum muda menjadi malas untuk membacg 7

buku. Dengan mengakses internet mereka akan

mudah sekali mendapatkan berbagai informasi
yang dibutunkan baik untuk keperluan belajar ...

maupun untuk rekreasi.

Sutarno (2006} menjelaskan  bahwa
usaha menumbuhkan kebiasaan membaca
sejak dini akan berhasil apabila diikuti dengan
disediakannya bahan bacaan yang menarik
baik dari segi penampilan fisik bukunya maupun
dari segi isinya. Dengan demikian minat baca
vang baru tumbuh akan menjadi kebiasaan
membaca, karena anak-anak bisa mendapatkan
bahan bacaan yang menarik hatinya. Kebiasaan
membaca selanjuinya dapat dijadikan landasan
bagi berkembangnya budaya baca.

Ketersediaan bahan bacaan merupakan
faktor peniing dalam usaha menumbuhkan
minat, kebiasaan dan budaya membaca. Tidak
semua Kkeluarga di Indonesia berkemampuan
untuk  menyediakan bahan bacaan yang
memadai bagi anak-anaknya sebagai usaha
menumbuhkan minat baca. Bagi anak-anak
yang sudah memasuki usia sekolah dapat
memperoleh bahan bacaan di sekolah yang
tersedia di perpustakaan sekolah, namun bagi
mereka yang tidak bersekolah karena berbagai
alasan, akan kesulitan untuk memperoleh bahan
bacaan yang memadai. Keluarga dengan tingkat
ekonomi kelas menengah ke atas akan mampu
membeli buku sebagai bahan bacaan keluarga
di rumah. Namun mereka dari kelas menengah
ke bawah sangat sulit untuk melakukan hal yang
demikian.
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| ‘yang tersedia di sekitarnya.

_dengan dana umum dangan tujuan m@anam
L umum. Adapun cm
' _-f:adalah 5

Terbuka untuk umum amnya terbuka bagl
szapa saja tanpa memandang perbedaan_ o

"~ jenis “kelamin,_ agama kepercayaan

'uSIa pandangan pohtik dan pekerjaan :

Dtbsayal oleh dana umum, yattu dana yang

'__:berasaf dan masyarakat yang d!kumpu!kan

melalui pajak dan dikeloiaoleh pemenntah '

= Jasa yang diberikan pada hakekatnya adalah
cuma-cuma.

“Dengan demikian sebenarnya masyarakat
memiliki tempat yang bisa dikunjungi untuk
mendapatkan bahan bacaan secara ‘cuma-
cuma. Di perpustakaan koleksi bahan bacaan
vang tersedia merupakan bahan bacaan
yang sudah terpilih, disusun secara teratur
sehingga mudah untuk ditemukan, dan ada
staf perpustakaan yang siap membantu bila
pengunjung mengalami kesulitan, Perpustakaan
umum bisa dijumpai di setiap penjuru kota di
Indonesia, bahkan sudah ada pula perpustakaan
desa. Bahkan menurut Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Mendikbud) era 2014-2016 Anies
Baswedan “perpustakaan sebagai infrastrukiur
penunjang kebiasaan membaca di Indonesia
keadaannya lebih baik daripada Jerman, Korea
Selatan, Selandia Baru, dan negara lain di
Eropa. (Koran Sindo, 8 Mei 2018). Namun
kenapa tingkat literasi masyarakat Indonesia
masin rendah, dan di sisi lain banyak pula
perpustakaan umum yang sepi pengunjung.
Salah satu faktor yang membuat masyarakat
segan untuk datang ke perpustakaan umum
adalah karena lokasinya yang jauh dari tempat
tinggalnya atau lokasi perpustakaan umum

3

PERSUSTARAAN BASIOMIAL 1

iy Sebenarnya masyarakat dapai memperoieh - yang
-{berbagai bahan bacaan baik yang berupa buku, -
' _majalah ens;kiopedia dndnperpustakaan umum o

| Sulistyo-Bastki -
-_'(1 991) menjelaskan bahwa perpustakaan umum'- :
B ~adalah - perpustakaan yang dlselenggarakan

-cm perpustakaan umum._'

' d:!fe’o!a oleh masyaraka S\Ncista)

: '_’udak dlEaEuz kéndaraan umum Oleh karena itu"' _' _
|deainya adaiah perpustakaan umum dldli‘ikaﬂ SRR
di ioka31 yang dekat dengan pemuklman dan_ :
'_"_'mudah duangkau oieh masyarakat Alternatlf
__:.Iam ada!ah perpustakaan umum d;dmkan dl
i sek;tar pusat kegzatan masyarakat sepertl maEi T
:'-tempat olah raga aiau Iokas; car fr@e day

| D kota Bandung terdapat beberapa

'perpustakaan umum’ yang basa d;manfaatkan_

ras.--;---aich masyaiakai bam perpustaKaan umum

mifik - pemenntah maupun perpustakaan vang
Bebes‘apa
perpustakaan umum - yang ° ~dikelola  oleh
masyarakat ‘(non ‘pemerintah) antara lain ada
Rumah ‘Baca ' Buku “Sunda, Perpustakaan
Cupu ‘Manik, “Pitimoss Library, Zoe Corner &
Library, ‘Reading Light, Perpustakaan Kuncen
Bandung, dll. Adapun perpustakaan umum milik
pemerintah adalah Kantor Perpustakaan dan
Arsip Kota Bandung dan Bapusipda Provinsi
Jawa Barat. Ada pula Perpustakaan Gedung
Merdeka - yang merupakan perpustakaan
umum milik pemerintah yang dikelola oleh
Museum Konferensi Asia Afrika. Perpustakaan-
perpustakaan tersebut terbuka untuk umum dan
menyediakan koleksi berbagai bahan bacaan
dengan subyek yang beragam. Perpustakaan-
perpustakaan tersebut tersebar di wilayah
kota Bandung dengan segala kelebihan dan
kekurangannya.

Mulai bulan September 2016, Kota Bandung
mendapatkan tambahan saiu lagi perpustakaan
umum vyang berlokasi dekat Lapang Gasibu
yang diberi nama Perpustakaan Taman Gasibu.
Perpustakaan mungit ini cukup menarik
perhatian masyarakat, karena Ilokasinya di

pinggir fapang Gasibu yang merupakan icon
Kota Bandung dan sebagai pusat kegiatan olah
raga masyarakat. Terutama di hari Minggu dan
atau hari libur lapang Gasibu ramai dikunjungi
masyarakat yang berolah raga dan sekarang




i frherupakan perpustakaan baru
' "-_..__sebagai hasﬂ kemitraan antara Pemermtah e
'PEMBAHASAN

?

Komariah,

Ké.r_’hitraa.féj_:p_é'rp:uétékaaﬁid’a'_n i_r;'diJ_St_r_i Stud 'd:i'pérb_qstakééﬁ Té&la'h__sééi:bu:'géhduh g

__selesal oiah'raga mereka blsa mengun;ungl

. _'ﬁ_'perpusrakaan

___Perpustakaan Taman Gasxbu

' --rIPrownsz Jawa Barat dan Dmas Perpustakaan

; ._cian Kears;pan Daerah Jawa Barat dengan
"_'-Bank BJB. Hai ini merupakan sesuatu yang
' _ E_u_ga_r b;as_a k_a_rg_na_ Pemprov J_a_b_ar tei_ah mampu

'-mé'm'bangun"sebu_ah perpustakaan baru sebagai

“usaha - mendek katkan - bahan -« bacaan - pada--

- -masyarakai datam mendukung gerakan literasi.
Di pihaklain j,;ga sangat menarik karena Bank
BJB telah memilih perpustakaan sebagai target
program CSR .nya. Padahal selama ini industri
lebih - tertarik untuk memberikan beasiswa,
atau . penguatan di sekior ekonomi dan atau
pemeliharaan lingkungan - sebagai target CSR
nya. - '

-~ Tulisan . ini ~menyajikan hasil pensiitian
tentang bagaimana proses pembangunan
Perpustakaan Taman Gasibu sebagai hasil
kemitraan antara Bank BJB melalui program
CSR dengan Pemerintah Provinsi Jawa Barat
dan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
Jawa Barat. -

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan uniuk mengetahui
bagaimana proses Kkemitraan antara Bank
BJB dengan Pemerintah Provinsi Jawa Barat
dan Dispusipda Jawa Barat dalam rangka
membangun Perpustakaan Taman Gasibu, dan
bagaimana model kemitraanyang dikembangkan
dalam pembangunan Perpusiakaan Taman
Gasibu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan analisis deskripiif.
Pengumpuian data dilakukan dengan teknik
wawancara, focus group discussion, dan studi

'yéﬁg.~
hadlr -

'_'pustaka Adapun wawancara d;iakukan pada;_:.'- |
" informan -kunci- yaitu kepaia D!spUSEpda Jawa'.:_f'
'Barat Kepala Divisi CSR Bank BJB: Sedangkaﬁ'j_:_':
FGD d[lakukan bersama beberapa staf ananaﬂ _

Dsspusnpda dan Perpusiakaan Taman Gasibu.:

Kematraan Daiam ?@mbangunan

Perpustakaan Taman Gasibu
Perpustakaan Taman  Gasibu

di_ sudut utara Iapang Gas;bu

terletak -

152 meter persegf ini terdlﬂ dari dua lantai dan
ﬂez‘pastakaan b@fada di iantal dua dengan
bagian muka menghadap ke lapang Gasibu.
Jadi posisinya mudah terlihat oleh mereka yang
sedang berolah raga di Lapang Gasibu,

Perpustakaan Taman Gasibu diresmikan
oleh Gubernur Jawa Barat Ahmad Heryawan
pada tanggal 16 September 2016. Lahirnya
perpustakaan ini memang sebagai buah
pikiran dan hasil perjuangan Gubernur Ahmad
Heryawan.

Dimulai  dengan perhatian  Gubernur
Anmad Heryawan yang begitu besar akan
gerakan literasi sekolah yang digagas oleh
Anies Baswedan sebagai Menteri Pendidikan
Kebudaysan Rl periode 2014-2016, maka
beliau mencanangkan West Java Leader’s
Reading Challenge (WJLRC). Program WJLRC
merupakan gerakan literasi berupa keharusan
membaca buku selama 15 menit sebelum
pelajaran dimuwai pada seluruh sekolah di
seluruh wifayah Jawa Barat.

Gerakan literasi sekolah atau WJLRC untuk
Jawa Barat merupakan upaya menubuhkan
minat baca pada para siswa sekolah ierutama
sekolah menengah mulal kelas tjuh sampai
kelas dua belas. Upaya menumbuhkan minat
baca harus didukung oleh tersedianya bahan
bacaan yang berkuaiitas dan mudah didapat
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g j'_':fSutarno (2006':‘28):;'73 [

. mafbaca yang mulal drkembangkan pada us:a i
o dm: dan berlangsung secara teraturakan tumbuh .
L _-_-menjadi keblasaan membaca selanjutnya dapat
: - ’._:-dyadikan Iandasan bagr berkebangnya budaya _
. _baca. Suburn va dan terpuruknya perkembangan

"'_'-keblasaan dan budaya baca tem‘u sangat

' "'tergantung pada se_/umlah faktor Faktor~faktor--.

tersebut sepem tersedlanya bahan bacaan yang

_ 1_.:memada: bervanas;, dan mudab d;temukan,
'_-serta dapat memenuhl kemgman pembacanya ”

g .Perpustakaan_ umum. m_erupakan ' len_d_b_aga
publik yang bisa memenuhi kebutuhan tersebut.
Oleh karena itu sudah‘ sangat tepat apabila
Gubernur Ahmad .Heryawan- memiiiki gagasan
untuk mendirikan sebuah perpustakaan umum di
lokasi yang mudah dijangkau oleh masyarakat,
yaitu di sekitar Lapang Gasibu sebagai salah
satu - tempat berolah: raga masyarakat Kota
Bandung - el

~Untuk merealisasikan gagasannya tersebut
Gubernur Ahmad  Heryawan menggandeng
Bank BJB sebagai bank millk Pemerintah
Daerah Provinsi Jawa Barat untuk berkontribusi
dalam pembangunan Perpustakaan Taman
Gasibu. Di pihak lain Bank BJB menyambut baik
gagasan gubernur tersebut, karena memang
yang bersangkutan memiliki program Corporate
Social Responsibility (CSR) yaitu memberikan
baniuan kepada masyarakat sebagai bentuk
tanggung jawab sosial perusahaan.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat
dan Banten, Tbk. yang selanjutnya disebut bank
BJB telah melaksanakan fungsi dan tanggung
jawab sosial melalui penyaluran dana Corporate
Social Responsibifity (CSR) yang dikelola oleh
Grup CSR yang dibentuk berdasarkan Surat
Keputusan Direksi PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Barat dan Banten Nomor 701/

e_gtanggal

N __'SK/DiR _812009 entang _F’engetoiaan" Dana_{-_f_._';::'_.__
Corpor: ___ef_"Soc:ai Réspons:billty (CSR) yang'_'--'._"_?: _-"-
-".diperbaharw dengan Surat: Keputusan Dlrekssl"’-’ _
PT Bank F’embangunan Daerah Jawa Barat_:-_g_f :  : _
dan Banten,Tbk Nomor. 015/SK/DIR-CS/2011
"'Januart 2011 tentang Pengeioiaan i
'_:Dana Corporate  Social ‘Responsibility. (CSR). RO
_-Berdasarkan Surat Keputusan tersebut telah -

. '_dztunjuk Pemtmpln Dms; Corporate Secretafy
dan’ Pemlmp;n Grup CSR selaku pengeioia ﬁ
"-dana CSR bank- BJB. S

Corporate Socral ReSpOHSIbe!i’y (CSR) bank

BJB ‘merupakan “bagian ‘integral ‘dari ‘upaya

sungguh-sungguh ‘menyelenggarakan - triple
bottom lines, yakni‘bank BJB selain mengejar
keuntungan (profit), ' juga ~memperhatikan
dan -ferlibat pada. pemenuhan kesejahteraan
masyarakat (people) dan turut berkontribusi
dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet).

Wujud nyata peran serta bank BJB tersebut
tertuang dalam - akfivitas penyaiuran ' dana
CSR ‘yang terbagi dalam tiga sekitor, yakni
Pendidikan, Kesehatan dan Lingkungan Hidup
yang tersebar di berbagai wilayah Jawa Barat,
Banten dan seluruh wilayah operasional bank
BJB.

Melalui MOU antara Pemerintah Provinsi
Jawa Barat dengan Bank BJB maka didirikanlah
Perpustakaan Taman Gasibu. Pemerintah
Provinsi Jawa Barat menyediakan lahan,
sedangkan Bank BJB menyediakan dana untuk
pembangunan gedung, pengadaan sarana
mebeler, komputer, dan buku sebagai koleksi
perpustakaan. Adapun untuk pengelolaan
diserahkan kepada DISPUSIPDA Jawa Barat
sebagai dinas yang bertanggungjawab untuk
pengembangan perpustakaan di wilayah Jawa
Barat.

Dalam proses pembangunan Perpustakaan
Taman Gasibu, Dispusipda terlibat aktif dalam




(i _;perpustakaan

B ,dengan

eI E_i_ra_an "pexp__usiak_é'éﬁ':d_a n!ndustnStud; ._'_d [perpustakaan -Téi.rﬁ"a n Zt%ééib_ﬁ. Bandung i

: ";-;peﬂgadaan buku yang _kan” memad; koiek51
'déngan me!akukan_"
'seIeKSi buku yang akan dabeia yang berdasarkan
S :fpemmbangan bahwa buku buku tersebutr@levan j"
. - masyarakat. -
R :-_S@ian;utnya dzbuat daﬁ:ar buku yang akan dibeli .
': yang kemudaan d;serahkan kepada plhak Bank

_ Dlmuia;-.,_
mformas;

kebutuhan

'-_.:BJB sebagaz mttra p@nyandang dana Seteiah

. daftar: buku. ~disetujui -oleh pihak:: Bank BJB

_"-‘-sefanjutnya Dsspusepda meiakukan pembeizan
- buku_ yang akan men;adl koleks; _perpustakaan

Ketlka buku sudah datang dari penerblt

maka damutau -proses - pengolahan :buku, yaitu
dimulai - dengan . pencatatan . .di. buku :induk,
pembuatan:..nomor - klasifikasi, pembuatan
katalog, :-pemberian = barcode, [abel- - dan
penyampulan buku, sampai akhirnya buku siap
uniuk -disimpan :di rak dan dimanfaatkan oleh
para pengunjung perpusiakaan. - :

Demikian -pula--hal .nya uniuk disain
gedung -dan . mebeler ‘yang membuatnya
adalah Dispusipda. Kemudian rancangannya
diserahkan kepada pihak Bank BJB dan keiika
sudah disetujui, maka pihak Dispusipda yang
melaksanakan pembelian mebeler. Adapun
vang melaksanakan pembangunan gedung
adalah Dinas Kimpraswil Jawa Barat.

Parpusiakaan Taman Gasibu merupakan
salah satu contoh perpustakaan yang dibangun
dari hasil kemitraan antara pemerintah dan
indusiri. Dalam hal ini Gubernur Jawa Barat
Ahmad Heryawan ielah membukiikan bahwa
dalam pengembangan perpusiakaan umum
sebagai sarana pendukung  pendidikan
non formal masyarakat, pemerintah Dbisa
bekerjasama dengan pihak industri. Sepanjang
ada usasha dari pihak pemerintah, maka
pembangunan perpustakaan bisa dilaksanakan.

Pengembangan perpustakaan bukan hanya
tanggung jawab para pengelola perpustakaan,

'-tapi dzbutuhkan bamuan dan perhatlan dan para; o
--_pengambz! kebuakan atau pe;abat pemermtah
Ketika pe;abat pemermtah memrl:kl perhattan_ S '
'pada pengembangan perpustakaan terutama'.-f___-
perpus‘iakaan ‘umum, - maka -akan . terdapa‘t"_'
-banyak cara yang - b:sa d;Eakukan
' .saiunya adalah dengan menggandeng plhak_ﬁ"'-:_
Dengan demikan seharusnya tldak__-"_'-

industri.- 8
ada !agt perpustakaan umum yang kondisinya -

-memprmailnkan karena: aiasan tidak ada dana S

umuk mengembangkannya

= _Kemitraan E deﬂgan -indusiri- - dalam
pengembangan perpustakaan memang
seharusnya dimulai -dari pihak perpustakaan,
karena -pihak industri tidak akan tahu bahwa
perpustakaan membutuhkan bantuan. Oleh
karena iiu para pengelola perpustakaan harus
mampu - mengidentifikasi -aspek-aspek yang
harus dikembangkan di perpusiakaannya,
kemudian- dia mencari siapa vyang bisa
digjak untuk menjadi mitra dalam kegiatan
pengembangan perpusiakaannya. Bisa
dikatakan bahwa para pengelola perpustakaan
harus punya energi [ebih untuk menjemput
bola agar mendapatkan bantuan dart berbagai
pihak vang ada dalam masyarakat uniuk
pengembangan perpustakaannya.

Di pihak lain kalangan industiri sebenarnya
akandengan senang hatiuntuk bisa berkontribusi
dalam pengembangan perpustakaan, karena
mereka juga memiliki program Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan atau Corporaie
Social Responsibilty (CSR). Corporaie social
responsibility is a commitent fo improve
community well-being through discretionary
business practices and contribution of corporate
resources. (Kotler & Lee, 2005:3). Berdasarkan
pangeriian CSR tersebut maka dapat dijelaskan
bahwa f{anggungjawab sosial perusahaan
adalah sebuah komiimen untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan
bisnis dan kontribusi sumberdaya perusahaan.
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csalah o



Kemitraan

: ._Dengan :'demlksan 'CSR :m@rupakaﬂ

_ : _'-:3 ya ng dliaksanakan secara sukarela oleh Sebuahf
©_perusahaan dengan tujuan untuk memﬂgkatkan o

B .-fkese;ahteraan masyara%{at

<D indones:a taﬁggung

p@rusahaan (CSR) menjadz keharusan bagt;
: ”_.__'.'perusahaara khususnya yang berbadaﬂ hukum_':%_.
~ - perseroan terbatas (PT) b@rdasarkan Undang-
- 'undang no 40 tahun: 20(}7 tentang Perseroan'_' i
o Terba’[as
':-:-ﬁmesﬂgenai hangg ”'%g_;é}%ﬂ/ab :;asxa% dan: 2 ﬁgr{ungar: R
".beriumaﬂ mewu;udkan pembangunan ekonom:_
R vaﬂg berkelamufaﬂ guna menmgkatkan kuali itas '

Dalam undang unciang

~ kehidupan ‘dan_ Imgkungan vang - bermanfaa‘i
bagi perseroan itu sendiri; kc}mumtas setempaL
dan masyarakai umumnya BT

CSR --.dapat dilaksanakan - langsung
oleh perusahaan yang bersangkutan, ‘atau
melaiul yayasan atau -organisasi sosial milik
perusahaan, atau bekerjasama dengan pihak
lain seperii LSM, lembaga. pendidikan, media
massa atau pemerintah. Kegiatan -CSR dapat
meliputi beberapa bidang seperti perlindungan
lingkungan, jaminan kerja, hak azasi manusia,
interaksi dan keterlibatan langsung perusahaan
dengan masyarakat, perlindungan kesehatan,

pengembangan ekonomi, pendidikan dan
bantuan bencana kemanusiaan.
Program CSR  vyang ditujukan bagi

pengembangan perpustakaan identik dengan
membantu pengembangan pendidikan, karena
perpustakaan merupakan salah satu sarana
penunjang pendidikan. Terutama perpustakaan
umum  vang merupakan sarana belajar
sepanjang hayat ( lifelong learning ) bagi
masyarakal. Pengembangan perpustakaan
umuim identik dengan pembangunan pendidikan
masyarakat secara umum ianpa dibatasi usia,
jenis kelamin, suku, ras, agama.

=

PERPUSTARMAN NALISNAL

jawab sossai_

Pewusi&kaan Téman Gambu

: Gambu =

Taman

. Perpustakaan :
- '5.'-ber;aian sejak bulan Sepiember 2016 sebagal

hasﬁ

seper‘ia d: bawah |m

dlatur;

[ Pomprov Jabar . | BANKBIB. || .
DISPUSIBBA | E . Komanda
.. ............ Konsulias‘,l
- Per p{asiai«, ann |
Tamm Casibu

- Modal Kernitraan Dalam Pembangunan
. Perpustakaan Taman_.?GasEhu_

" Berdasarkan model kem:traan dalam
pembangunan PerpusLakaan Tamaﬂ Gasibu di
atas, maka dapat diketahui bahwa Pemerintah
Provinsi Jawa Barat dalam hal ini adalah
Gubernur Ahmad Hervawan berkomunikasi
secara langsung dengan pihak Bank BJE.
Selanjutnya dalam proses pembangunan mulai
melibatkan Dispusipda terutama yang berkaitan
dengan aspek-aspek yang bersifat teknis seperti
buku-buku vang harus dibeli, disain mebeler
dan gedung perpustakaan. Dalam hal ini terjadi
komunikasi yang bersifat konsuliatif antara
pihak Dispusipda dengan Bank BJB.

Setelah perpustakaan selesai dibangun
dan siap dimanfaatkan, maka dilakukan serah
terima antara pihak Bank BJB dengan Gubernur
Jawa Barat. Prasasti peresmian Perpustakaan
Taman Gasibu ditandatangani oleh Direktur
Bank BJB dan Gubernur Jawa Barat Ahmad
Heryawan. Selanjuinya Gubernur menyerahkan
Perpustakaan Taman Gasibu kepada Dispusipda
uniuk  dikelola sesuai dengan tata kelola

perpustakaan umum. Sementara pihak Bank

~dalam Pembangunan e =

éudahff uf.

kemaii"aan antara Pemermtah ProvanSi
"Jawa Barai‘ dan Bapus;pda .}abar d@ngan Bank f_
jBJB Maka m{)ciei kemriraan bzsa dngambarkan_'__f o




L peﬁ’?baﬂg u_i"dﬂi lya

Komariah,

_:_Sepertn proses pembertan h;bah pac%a

'?umumnya yang mana ‘pihak . pember; tidak
___'__'_':-:'-iags mengetahm atau meiaku;{an monstormg
' _"f-"bagaxmana k@[aruutan céars dana atau barang

< yang telah diberlkannya demtk:an pula halnya
'_-denga_n Perpusiakaan Taman Gas;bu yang
embang “merupakan - -dana-
(hibeh) dari Bank BJB. Setelah Perpustakaan
) Tamah Gasibu beroperasi pihak Bank BJB tidak
lagi ada ke‘terl;baLannya.

Untuk keberlanjutan Perpustakaan Taman
Gasibu perlu dilakukan pengembangan dari
semua aspek sepei’tx aspe& koleksi baik jumiah
maupun cakupan Suby@k sistem layanan, staf
yang . mengelola perpustakaan, dan bahkan
gedung -.pé'rp_u_stakaan. Sebagaimana islah
disebu?kan_ oleh Ranganathan berpuluh-puluh
tahu'n yang lalu, bahwa library is a growing
organism, maka perpustakaan harus selalu
dikembangkan agar mampu memenuni tuntutan
kebuiuhan informasi yang terus berkebang dari
para pemustakanya.

57P'€:er3fi'ii:raahf‘périptifsiékaah;-'dé_ri??iﬁdiéé‘iri1S't_ud_i'_d.i':p_ézr_p'ufs%aﬁkéénf?fafzﬁan"Gafsfib'u*‘Béh'tiirﬁé S

- BJBkeiika Perpustakaan Taman Gas;bu sudah_'-__
--__-::_:drserah enmakan kepada Pemerm’{ah Provinsi
._.-;'-_-_-.-;Jawa Barat céla ‘hciak acéa lagz keﬁerhbatan apa

' _yaitu

“CSR -

Oleh karena ;tu perlu dibuai sebuah_.'.

perencanaan pengembangan P@rpustakaan_ﬁ

Taman Gasubu oleh - fembaga - yang sekaraﬂg”_'{”__'-.;
penanggungjawab ‘pengelolaannya;
rencana.
“pengembangan sebaiknya mulai dlrencanakan; g
'-pula pshak mciusiﬂ yang akan ditibatkan sebaga; o

Dlspus;pda Jabar. Dalam

mrira

Dispusipda dapal mengajak kembali Bank.
BJB - sebagai - '
Perpusiakaan T
industri -atau perusahaan lain sebagai mitra
baru. Ada beberapa perusahaan yang selama -
ini telah berkontribusi dalam pengembangan
perpustakaan. Seperti misalnya Coca Cola
Foundation  dibawah  Perusahzan Coca
Cola yang fokus pada pembentukan taman
bacaan masyarakat di  beberapa wilayah
sebagai ‘upaya mendukung pengembangan
minat baca masyarakat. Ada Bank Bl vang
telah menyediakan Bl Corner di beberapa
perpusiakaan, ada Sampoerna Foundation yang
menyediakan Sampoerna corner di beberapa
perpustakaan perguruan tinggi, dsb.

Model kemitraan yang bisa direncanakan
adalah seperti feriihat pada gambar berikul:

Pemprov Jabar

Love o e o

DISPUSIBDA

Kalangan Industri Pemberi

Dana CSR

Monétoring
Perpustakaan :
Taman Gasibu Rl

Komando

Konsultasi

Model Kemitraan Dalam Pengembangan Perpustakaan Taman Gasibu

mitra -dalam pengembangan -
aman Gasibu-Atau-akan melidic



s F’erpustakaaﬂ Taman Gasmu tetap 'a'kan berada‘i"
RE g di bawah p@ngawasan Pemenntah Provmsn Jawa_".
Barat dan DlspuSIpda menjadi lembaga yaﬁg_ .

' _'-berﬁanggung;awab dalam pengelolaan: sehart-:fj_"___
~hari. Selamutnya DlSpUSIpda dapat membangun_: o
R _:__'i_kemliraan ‘dengan -
'm'-:-pengembangan Perpustakaan Taman Gasibu. - -
. Ketika kemitraan telah dlbangun __
: :'mereka yang' menjadl mitra’ tetap melakukan
.'_keg a’tan pemantauan meﬂgenax peiaksanaan_”_

. ‘pengelolaan: Perpustakaan. Pemantauan dan

'evalvasz akaﬁ sangat pentmg untuk mengetahuni

berbaga;

-baga;mana efekiivitas ananan ‘perpustakaan
dan juga untuk mengetahui aspek—-aspek yang
membu‘suhkan pengembangaﬂ =

=Lalam

perencanaan - pengembangan
Perpustakaan Taman ~Gasibu —dibuiuhkan
semangat’ ~  untuk ¢ memelihara - - dan

mengembangkan “assei yang teiah -dimiliki.
Tidak hanya asset perpustakaan dengan segala
kekayaannya, tetapi juga asset berupa minat
baca masyarakat ‘pengguna Perpusiakaan
Taman Gasibu yang telah tumbuh subur. Jangan
sampai para pencinta perpustakaan menjadi
malas untuk mengunjungi perpustakaan Taman
Gasibu karena koleksinya yang hanya itu saja.

PENUTUP
Kesimpulan

« Perpusiakaan Taman Gasibu dibangun
sebagai hasil kemitraan antara Pemerintah

Provinsi Jawa Barat dengan Bank
BJB. Pemerintah Provinsi Jawa Barat
menyediakan lahan dan Bank BJB

menyediakan dana untuk pembangunan
gedung, pembelian koleksi buku, dan
pengadaan  komputer dan  mebeler
sefanjutnya pengelolaan  Perpustakaan
Taman Gasibu menjadi tanggungjawab
Dispusipda Jawa Barat di bawah Bidang
L.ayanan Otomasi Perpustakaan dan
Kearsipan.

pihak dalam:"'_; ’

: ideainya'ﬂ" 3

ini Ahmad Heryawan selaku Gubemur

._._:;f:{_yang memmkl

'Selan;utnya berkomumkas;

'_:f':-_'_umuk : membuat perencanaan
5 Z'_”pembangt.man perpustakaaw “Taman’
'-'=3-_Ga5tbu termasuk: di dalamnya d;saln

_.'_.._:_'-__c;edung perDustakaan pembei;an koiek%l EREO
"_'-'.:'dan p@ngadaan mebeler ‘dan” komput@r

-'-"'d@_ngan_. selalu - berkonsuliasi -dengan
* pihak Bank BJB. Setelah pembangunan
“perpusiakaan selesai.dan diserahterimakan
“dari Bank BJB ke Pemprov Jabar, maka

Dispusipda - diberi - tanggungjawab uniuk

melakukan pengelolaan sehari-hari. Tidak
“ada lagi-keterlibatan dari Bank BJB dalam
:pengelolaan Perpustakaan Taman Gasibu.

Saa'an

s - Untuk peﬁgembangan Perpusiakaan Taman
Gasibu sebaiknya pengelola bersifat pro
akif uniuk mencari mitra yaitu pthak industri
alau perusahaan yang banyak tersebar di
Kota Bandung.

> Dalam membangun kemitraan dengan
industri sebaiknya pengelola Perpustakaan
Taman Gasibu mampu membuat proposal
yang bisa menggambarkan dengan jelas
kebuiuhan pengembangan perpustakaan,
juga disertai kemampuan lobbying kepada
pihak industri untuk meyakinkan bahwa
dana CSR yang mereka berikan kepada
perpustakaan adalah sudah tepat.

¢ Pengelola Perpusiakaan Taman Gasibu
sebaiknya selalu menjalin komunikasi

dengan industri yang telah menjadi mitra
baik komunikasi yang bersifat konsultatif
atau berupa laporan, agar kemitraan tetap
{erjaga dengan baik. Apabila memungkinkan
dapat

perusahaan bersangutan

yang

gagasan pertama yang_f""""?"_
Jlangsung
“dengan Bank BJB. Se]amutnya Pemprov.
-"_Jabar menyerahkan kepada Dtspusmda'_
tekms_: S



’ 'menjad: mlira yang berke!aﬂjutan

o --perpustakaaﬁ sasaran agar perpusiakaan yang'_"_iﬂ _
-;'::_bersangkutan i:etap btsa berjaian dengan efekt:ff R
fdan bisa terus dlkembangkan sehmgga mampu - _

_ .memenuhf kebutuhan mformasa masyarakat
_yang dziayanlnya - ' SR

Kepada mdustri ‘atau’ perusahaan “yang
" telah bermitra ciengan perpustakaan dalam -
. "-_'3!'_-_'-menyaiurkan dana. CSR: sebatknya tetap
_-}_:__"melakukan mon:torlng atas perkembangan_

riah .Kéhﬁiitﬂaah__.-béfbu'siékaér.a..d:a“r_:f:'ih’d.taé_trﬁz;is'tud iltdi3‘p.exbir's_itékéah .'Téman.éaéébu .s'anjaun‘g i
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